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Dalam Islam, kebersihan saat buang air kecil sangat dijaga.
Seorang muslim harus berhati-hati agar tubuh dan pakaian

tidak terkena najs, lalu membersinkan diri dengan benar. Hal
ini bukan hanya untuk kesehatan di dunia, tetapi juga bukti

iman kepada adanya alam kubur dan balasan atas
perbuatan. Karena itu, menjaga adab di kamar mandi dan
membersihkan najis dengan baik termasuk amalan penting
yang dapat menyelamatkan dari siksa kubur.




Hadis ini disebutkan oleh lbnu Hajar Al-Asgalani dalom kitab
Bulughul Maram pada bab “Buang Hajat”.
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Muhammad
shallallahu ‘alaini wa sallam bersabda,
“Bersihkanlah diri dari kencing. Karena kebanyakan siksa kubur
berasal dari bekas kencing tersebut.”

(HR. Ad-Daruguthni)

Dalam riwayat Al-Hakim disebutkan,

“Kebanyakan siksa kubur gara-gara (bekas) kencing.”
Sanad hadis ini shahih.




Adik-adik yang shalih dan
shalihah, dalam hadis ini Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam
men)elaskan kepada kita
tentang salah satu sebab
siksa kubur, bahkan
merupakan sebab yang
sangat dominan, yaitu tidak
membersinkan dan
menyucikan diri dari kencing.
Dalam Islam, buang air kecil
juga harus dilakukan dengan
hati-hati. Yuk, kita simak apa
saja faidah dari hadis tentang
bersuci di atas.



Faidah dari Hadis:
Seorang muslim diajarkan untuk
bersungguh-sungguh
membersihkan diri supaya air
kencing tidak mengenai badan
dan pakaian, lalu segera
mencucinya sampai bersih.
Air kencing termasuk najis. Jika
mengenai tubuh, pakaian, atau
tempat shalat dan tidak
dibersihkan, shalat menjadi tidak
sah karena salah satu syarat
shalat adalah suci dari najis.
Tidak menjaga kebersihan dari
najis kencing termasuk
perbuatan dosa besar.






